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ABSTRACT

Growth motivation organization-based self esteem are related with needs
satisfaction issues that was proposed as one of ERG Theory and self concept of oneself in
organization therefore it held an important role in forming employee’s organizational
commitment in their workplace. this research was designed in aiming the analyses and
result implementation while studying the effect of growth motivation towards
organizational commitment, the effect of obse towards organizational commitment. The
effect of organizational commitment towards employee performances, the effect of growth
motivation towards employee performances and obse towards employee performances.

Present study used 95 employees of PT.PLN as the sample for the research while
the population has 200 employees in total. Kind of technique that was used to do the
sampling was quota sampling. Method of analyse in present study was multiple regression
linear analysis and also path analysis method that has been proven as one of method that
can be used to determine the causality connection among variables. Present study also run
validity and reliability testing, classic assumption testing, hypothesis testing with t test , f
test and r2 test, sobel test was also used to perform a more reliable result caused by
mediation effect.

Present study has several results in a form of statements which concludes that
growth motivation and obse has a positive and significant effect towards organizational
commitment, growth motivation and obse has a positive and significant effect towards
employee performances, organizational commitment has a positive and significant effect
towards employee performances, there is a mediation effect caused by organizational
commitment as the intervening variable in relation betweem growth motivation and
employee performances, last there is a mediation effect caused by organizational
commitment as intervening variables in define the relation between obse and employee
performances.

Keyword : growth motivation, ERG Theory, organization-based self esteem, organizational
commitment, employee performance
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ABSTRAK

Motivasi pertumbuhan dan organization based self esteem merupakan hal yang
berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan yang dikemukakan Alderfer dalam teori ERG dan
konsep diri individu dalam organisasi sehingga memiliki peran dalam membentuk
komitmen organisasional individu dalam perusahaan tempatnya bekerja. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dan mengimplementasikan pengaruh yang diberikan
motivasi pertumbuhan terhadap komitmen organisasional karyawan, pengaruh
organization based self esteem terhadap komitmen organisasional karyawan, pengaruh
komitmen organisasional terhadap Kkinerja karyawan, pengaruh motivasi pertumbuhan
terhadap kinerja karyawan serta pengaruh organization based self esteem terhadap kinerja
karyawan.

Sampel yang digunakan sebagai objek dalam penelitian ini adalah 95 karyawan
PT.PLN (Persero) Kantor Distribusi Jawa Tengah dan D.l.Y, Semarang yang diambil dari
total populasi 200 orang karyawan menggunakan metode quota sampling. Metode analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Penelitian ini
juga menggunakan uji analisis jalur atau path analysis untuk menentukan pola hubungan
diantara variabel. Uji lainnya yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji
reliabilitas, uji asumsi Klasik, uji t, uji f, uji koefisien determinasi dan uji sobel untuk
menguji pengaruh mediasi.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa motivasi pertumbuhan dan
organization based self esteem berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasional, motivasi pertumbuhan dan organization based self esteem berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, komitmen organisasional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, terdapat pengaruh mediasi dari komitmen
organisasional dalam hubungan antara motivasi pertumbuhan dan kinerja karyawan,
terdapat pengaruh mediasi dari komitmen organisasional dalam hubungan antara
organization based self esteem dan kinerja karyawan

Kata kunci : motivasi pertumbuhan, organization based self esteem, komitmen
organisasional, kinerja karyawan.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Ditengah pesatnya perkembangan dunia ekonomi dan persaingan bisnis,
maksimisasi laba adalah suatu tindakan mutlak yang harus diusahakan semua jenis
perusahaan untuk tetap bertahan hidup. Kedinamisan dunia bisnis sekarang ini
membuat semua perusahaan berlomba-lomba untuk melakukan tindakan efisiensi
dan pemaksimisasian laba untuk tetap menjaga keberlangsungan hidup
organisasinya. Pada akhirnya hal ini menimbulkan anggapan bahwa perusahaan
yang tidak dapat melakukan maksimisasi laba dengan optimal cenderung akan
tergerus dengan perusahaan yang mampu bekerja efektif dan berorientasi kepada
laba.

Maksimisasi laba dapat diraih dengan membentuk sebuah sistem organisasi
yang berkomitmen dan berhasil. Keefektifan organisasional dapat dicapai apabila
perusahaan mampu bekerja keras dalam meningkatkan produktivitas, membuat
tujuan, memperluasnya, dan berfokus pada hasil serta berusaha untuk mencapai
kestabilan dalam pasar (Choo, 2013). Adapun segala syarat tersebut dapat dicapai
apabila perusahaan memiliki kemampuan dalam menjaga seluruh elemen inputnya
seperti modal, bahan baku dan sumber daya manusianya berjalan dengan sinergis
sesuai rencana dan tujuan awal perusahaan.

Secara khusus, sumber daya manusia memegang peranan yang sangat

penting dalam keefektifan dan keefisienan suatu organisasi atau perusahaan. Hal ini



dikarenakan sumber daya manusia memiliki kemampuan untuk mengendalikan
segala elemen input perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebuah
organisasi sangat memerlukan sumber daya manusia yang memiliki elemen
kompetensi dalam hal pengetahuan, kecakapan, perilaku, sikap dan pengalaman
yang mampu menciptakan nilai berprestasi organisasi (Wibowo, 2013)

Selain kompetensi karyawan, perusahaan juga harus mengetahui bahwa
dukungan karyawan merupakan hal yang akan sangat membantu pertumbuhan
perusahaan. Dukungan dari karyawan dapat ditumbuhkan oleh perusahaan dengan
memperhatikan pemenuhan kebutuhan dan komitmen karyawan terhadap
organisasi. Karyawan yang merasa sejahtera dan berkomitmen dalam suatu
organisasi akan berusaha untuk meningkatkan loyalitas dan mengikatkan diri
mereka dengan organisasi tersebut.

Penelitian ini menggunakan hubungan antara komponen nilai, komponen
sikap kerja dan komponen perilaku sebagai kerangka penelitian. Alasan
penggunaan kerangka ini adalah karena komponen nilai, sikap kerja dan perilaku
merupakan suatu kerangka yang tersusun secara runtut atau selaras dalam perilaku
organisasi. Karena nilai mempengaruhi perilaku di semua situasi, maka dari itu
komponen sikap dibutuhkan sebagai pemediasi karena sikap mampu
mempengaruhi perilaku dalam tingkat yang berbeda dalam cara dan konten yang
lebih spesifik (Wibowo, 2013).

Salah satu unsur sikap kerja yang seringkali dibahas dalam perilaku
organisasi adalah komitmen organisasional. Secara singkat, komitmen

organisasional didefinisikan sebagai sebuah keterikatan karyawan dan organisasi



tempat kerjanya (Trivellas, 2011) . Komitmen organisasional bersifat relatif antara
satu karyawan dan karyawan lainnya, bergantung dari kuat lemahnya penilaian
yang dilakukan oleh seorang karyawan terhadap organisasinya.

Komitmen organisasional dapat diartikan sebagai suatu tindakan identifikasi
yang dilakukan karyawan terhadap organisasinya sebagai bentuk kesatuan perasaan
yang mereka miliki dengan karyawan (Wibowo, 2013). Tindakan identifikasi yang
dilakukan karyawan ini juga berkaitan dengan proses identifikasi etika dan harapan
perusahaan sehingga karyawan bisa lebih mudah beradaptasi didalamnya.
Komitmen organisasional merupakan kekuatan relatif yang ditunjukkan karyawan
melalui loyalitas dan keterlibatan karyawan terhadap organisasi tempatnya bekerja
(Mowday, 1979).

Jenis komitmen dalam lingkup organisasional ini timbul karena adanya
suatu keterikatan identitas antara individu dan organisasi (Mowday, 1979).
Keterikatan identitas antara karyawan dan organisasi ini dapat muncul apabila
karyawan mempelajari nilai dan tujuan organisasi tempatnya bekerja dan berusaha
untuk beradaptasi dan menyatukan diri dengan nilai dan tujuan tersebut. Komitmen
organisasional merupakan suatu ukuran tingkatan dimana seorang karyawan telah
mempelajari suatu organisasi secara mendalam dan tetap berkomitmen untuk
menjadi anggota dari organisasi tersebut (Robbins dan Judge, 2015)

Kuat atau lemahnya komitmen organisasional yang dimiliki karyawan
tentunya akan memberikan pengaruh terhadap kinerja yang dihasilkan oleh karena
itu komitmen organisasional dapat digunakan sebagai salah satu sikap kerja yang

mampu mengukur tingkatan kinerja karyawan. Karyawan yang berkomitmen kuat



dengan tujuan organisasinya akan bekerja keras dan lebih konsisten dibandingkan
dengan karyawan yang komitmen organisasionalnya tidak terlalu kuat (Trivellas,
2011). Karyawan yang merasa terikat dengan organisasinya akan mewujudkan
komitmennya melalui pemberian kinerja terbaik sebagai output sehingga komitmen
organisasional dapat memberikan kontribusi dalam pengukuran kinerja karyawan
(Fu dan Deshpande, 2014).

Penelitian ini menggunakan komitmen organisasional (organizational
commitment) sebagai variabel yang memediasi hubungan (variabel intervening)
antara motivasi pertumbuhan dan Organization-based Self Esteem (OBSE)
terhadap Kkinerja karyawan. Suatu variabel dikategorikan sebagai variabel
intervening jika variabel tersebut turut mempengaruhi hubungan antara variabel
prediktor (independen) dan variabel kriterion (dependen) (Baron, 1986 dalam
Ghozali, 2011). Motivasi pertumbuhan dapat memengaruhi Kinerja dengan
menggunakan variabel komitmen organisasional sebagai penghubung karena
hubungan antara motivasi kerja dan kinerja karyawan dimediasi secara penuh oleh
variabel komitmen organisasional (Trivellas, 2011).

Motivasi kerja adalah salah satu variabel dalam manajemen sumber daya
manusia yang cukup banyak diteliti karena pemberian pengaruh yang cukup besar
terhadap kinerja karyawan. Selain meningkatkan produktivitas, motivasi kerja juga
secara bersamaan akan meningkatkan kinerja organisasi dan memberikan kepuasan
kepada permintaan konsumen. Perusahaan-perusahaan terbaik bisa memuaskan
konsumennya dengan terus memotivasi karyawan-karyawannya (Ahmad dan Phil,

2012).



Penelitian ini berfokus pada motivasi pertumbuhan dari Teori ERG Alderfer
sebagai variabel bebas atau variabel independen. Motivasi perrtumbuhan
dikategorikan sebagai dorongan intrinsik individu yang muncul karena ia
merasakan bahwa tuntutan pekerjaannya telah melibatkan dirinya dengan
pemenuhan atau pemuasan segala kebutuhan pertumbuhannya (needs satisfaction)
misalnya dengan berpartisipasi dalam pekerjaan-pekerjaan besar, mengambil andil
dalam proses pengambilan keputusan penting dan adanya kesempatan bagi dirinya
untuk melakukan hal-hal menantang dalam pekerjaannya. Motivasi pertumbuhan
akan muncul ketika kebutuhan pertumbuhan (growth needs) dari individu terpenuhi
(Alderfer, 1969).

Sebagai faktor pemicu motivasi kerja, jenis pemenuhan kebutuhan yang
diadaptasi dalam penelitian ini adalah pemenuhan kebutuhan bertumbuh (growth
needs) dari teori ERG Alderfer. Alderfer berusaha membagi teori pemenuhan
kebutuhan kedalam tiga elemen kebutuhan utama yaitu kebutuhan keberadaan
(existence), hubungan (relatedness), dan pertumbuhan (growth). Di dalam teori
kebutuhan ERG, kebutuhan eksistensi mencakup kebutuhan fisiologis dan
keamanan, kebutuhan relasi merupakan kebutuhan sosial dan kasih sayang,
sedangkan kebutuhan pertumbuhan meliputi kebutuhan aktualisasi diri. (Alderfer,
1969)

Self esteem atau kebanggaan diri didefinisikan sebagai evaluasi diri secara
keseluruhan yang dilakukan individu terhadap kemampuan dan nilainya sendiri
(Pierce dan Gardner, 2004). Self esteem dapat dikategorikan sebagai salah satu cara

yang digunakan seseorang untuk mengevaluasi dirinya sendiri sebagai seorang yang



cakap atau kurang cakap. Individu yang memiliki self esteem yang tinggi akan
merasa dirinya cukup bernilai dan merasa pemenuhan kebutuhannya terpenuhi
(Ucar, 2010).

Self esteem bisa diukur melalui banyak faktor penentu misalnya kebanggaan
diri yang diukur berdasarkan peran karyawan (role-based self esteem), kebanggaan
diri yang diukur berdasarkan tugas karyawan (task-based self esteem), kebanggaan
diri yang diukur secara umum (global self esteem), bahkan kebanggaan diri yang
diukur berdasarkan keadaan organisasi tempat seorang karyawan bernaung
(organizational-based self esteem) (Gardner dan Pierce, 2011).

Organization-based self esteem (OBSE) atau kebanggaan diri yang
dirasakan karyawan sebagai anggota organisasi merupakan suatu bagian spesifik
dari konsep diri yang mampu menjelaskan sejauh mana tingkatan seorang karyawan
dalam menilai dirinya sendiri sebagai seseorang yang penting, berharga, dan patut
dipertahankan dalam organisasi tempatnya bekerja (Ucar, 2010). OBSE
menggambarkan suatu bentuk evaluasi serta penilaian terhadap kecakapan dan
keberartian individu dalam hal pelaksanaan tanggung jawab sebagai anggota
organisasi (Indrayanto, 2012). OBSE menekankan pada kebanggaan diri seorang
karyawan dengan menjadikan organisasi sebagai faktor penentu kebanggaan diri itu
sendiri.

OBSE dapat dikategorikan sebagai variabel yang mempengaruhi kinerja
karyawan dalam perusahaan. Sesuai dengan pengertiannya sebagai bentuk
kebanggaan diri karyawan di dalam organisasi, OBSE yang kuat dalam diri

karyawan akan membuat karyawan tersebut memandang organisasinya sebagai



sesuatu yang sangat bernilai dan berharga (Ucar, 2010). Pentingnya nilai organisasi
inilah yang nantinya akan memicu karyawan untuk mampu berkinerja dengan baik.
OBSE berperan dalam menentukan pemenuhan kinerja masing-masing karyawan
berdasarkan harapan-harapan perusahaan (Gardner dan Pierce, 2011).

Hasil penelitian mengenai pengaruh antara OBSE dan kinerja mampu
dihasilkan lebih akurat karena adanya variabel komitmen organisasional. Pengaruh
variabel OBSE terhadap variabel kinerja mampu dimediasi oleh variabel komitmen
organisasional secara menyeluruh (fully-mediated) (Indrayanto, 2012). Kebanggaan
diri karyawan sebagai anggota organisasi dapat diperjelas hasilnya dengan turut
menilai komitmen terhadap organisasi yang mereka miliki dan dampaknya terhadap
kinerja yang dihasilkan karyawan.

Pengadaan sumber daya manusia yang berprestasi, inovatif dan mau
bertumbuh adalah suatu hal yang mutlak harus dilakukan perusahaan di tengah
zaman milenial ini, meskipun realisasinya tidaklah mudah. Untuk bisa menjadi
karyawan yang berprestasi dan inovatif, seorang karyawan harus bisa menjadi
pribadi yang lebih baik dan terpenuhi kebutuhan pertumbuhannya (growth needs).
Perusahaan dapat mendukung kebutuhan bertumbuh (growth needs) karyawan
dengan memberikan kesempatan pada karyawannya untuk selalu mengembangkan
diri dari waktu ke waktu.

Dalam kenyataannya, pemenuhan kebutuhan pertumbuhan (growth needs)
ini sangatlah sulit diwujudkan, dilihat dari tuntutan pekerjaan yang berbeda-beda
dari satu pekerjaan dan pekerjaan lainnya. Sebagai contoh, karyawan yang

menduduki jabatan sebagai sekretaris, analis akuntansi, atau bahkan staff



perusahaan seringkali hanya larut dalam pekerjaan yang tidak berbeda setiap
harinya dan membuat mereka tidak berkesempatan untuk melakukan hal-hal
menantang. Kurangnya kesempatan untuk mampu melakukan pekerjaan-pekerjaan
lain dan memanfaatkan berbagai keterampilan dalam dirinyalah yang dinilai
berdampak pada kinerja seorang karyawan yang cenderung monoton atau bahkan
menurun.

Ditinjau dari sisi dukungan organisasi, karyawan yang merasa bahwa
dirinya tidak terlalu diperlukan dalam organisasi cenderung menilai bahwa ia tidak
memiliki kebanggaan diri (self esteem) yang tinggi. Suatu kesenjangan hubungan
antara organisasi dan sumber daya manusia didalamnya dan ketidakcocokan
individu akan tugas-tugasnya (job description) akan menimbulkan persepsi bahwa
dirinya kurang bernilai dalam pekerjaan tersebut sehingga individu merasakan
kebanggaan diri (self esteem) yang rendah. Ketidakmampuan karyawan dalam
memenuhi ekspektasi organisasi serta beradaptasi dengan tujuan lingkungan dan
pekerjaan didalamnya menjadi suatu alasan kuat mengapa banyak karyawan yang
menilai keberhargaan dirinya sendiri dengan rendah.

Kebanggaan diri individu dapat diukur dengan menggunakan indikator-
indikator konsep diri. Berbicara dalam konteks organisasi, konsep diri menjadi
suatu hal yang memberikan pengaruh terhadap pekerjaan dan ambil andil dalam
memunculkan karakter suatu organisasi (Ucar, 2010). Salah satu jenis konsep diri
yang mampu menjelaskan perilaku organisasi secara konsisten adalah kebanggaan
diri (self esteem) karena kemampuannya yang banyak digunakan untuk menyokong

kehidupan sosial dan lingkungan kerja (Zeigler-Hill et al, 2010). Untuk



memberikan ukuran yang lebih spesifik dalam mengukur kebanggaan diri karyawan
dalam suatu organisasi, OBSE dinilai sebagai variabel yang paling tepat untuk
menjadi variabel nilai dan konsep diri dalam penelitian ini.

Tidak menguatnya motivasi pertumbuhan dan kebanggaan diri karyawan
akan berdampak terhadap kinerja yang akan dihasilkannya. Kinerja yang monoton
bahkan menurun adalah tantangan paling umum yang dialami perusahaan terhadap
karyawannya. Penurunan Kinerja karyawan akan berdampak kepada produktivitas
dan nilai perusahaan karena itu perusahaan harus mempelajari berbagai
kemungkinan yang menyebabkan penurunan Kkinerja dalam diri karyawan bisa
terjadi.

Kinerja didefinisikan sebagai nilai yang dihasilkan dari perilaku karyawan
yang dapat berkontribusi positif atau bahkan negatif terhadap pemenuhan tujuan
organisasi (Sudarmi, 2015). Hal ini membuat kinerja karyawan dianggap sangat
penting bagi keberlangsungan hidup organisasi. Organisasi dalam perusahaan harus
mampu memaksimisasikan nilai kinerja positif karyawan dan meminimalisasikan
nilai negatifnya.

Kinerja seorang karyawan dapat diukur dengan melihat kontribusi dan usaha
karyawan pada hasil akhir pekerjaanya. Selain itu kinerja dapat dilihat dari cara
karyawan mengekspresikan komitmen, loyalitas, produktivitas, sikap, perilaku,
serta upaya pengembangan diri dalam setiap tugas yang mereka kerjakan
(Widhiastuti, 2014). Maka dari itu, upaya pengembangan atau pertumbuhan dari

diri karyawan harus terus menerus diasah dan dikembangkan.



Tabel 1.1
Research Gap
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No | Nama Peneliti | Judul Penelitian Hasil Penelitian
Nikolaos Investigating  The  Link | Motivasi pertumbuhan
Kakkos  and | between Motivation, Work | (growth needs)
Panagiotis Stress and Job Performance berpengaruh  positif
Trivellas dan signifikan
(2011) terhadap Kinerja

karyawan
C.A. Arnolds | Does Higher Remuneration | Motivasi pertumbuhan
dan Christo | Equal Higher Job | berpengaruh  positif
Boshoff (2000) | Performance? An Empirical | dan tidak signifikan
Assesment of the Need- | terhadap Kinerja
Progression Proposition in | karyawan
Selected Need Theories
Yang Sui dan | Relational Evaluation, Organizational-based
Hui Wang Organization-based Self Self Esteem
(2014) Esteem, and Performance : berpengaruh positif

The Moderating Role of

Allocentrism

dan signifikan

terhadap kinerja

Yeti Indrawati
(2014)

Pengaruh self esteem, self
efficacy dan kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan

Self esteem
berpengaruh positif
dan tidak signifikan
terhadap kinerja
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¢ | Muhammad

Akram, Usman

Mediating Role of

Organizational Commitment

Komitmen

organisasional

Personnel

Afzal, in Relationship between berpengaruh positif
Muhammad Emotional Intelligence and dan signifikan
Ismail Ramay | Job Performance. terhadap kinerja
(2017) karyawan.

Dr. Rebecca C. | Organizational Commitment | Komitmen

Tolentino and Job Performance of the | organisasional tidak
(2013) Academic and Administrative | berpengaruh positif

dan signifikan
terhadap kinerja

karyawan.

PT.PLN memiliki visi fundamental untuk mampu melayani pelanggannya

dengan baik dan usaha untuk mewujudkannya adalah dengan menjadi perusahaan

yang bertumbuh, superior, dapat dipercaya, berkelas dunia dengan didukung

dengan pemberdayaan sumber daya manusia yang kompeten (PLN company

profile, 2016). Untuk mampu mewujudkan visi fundamentalnya, PLN harus mampu

memberikan dan menjaga kinerja terbaik dari sumber daya manusia didalamnya

sehingga tanggung jawab terhadap pelanggan dapat terlaksana dengan baik dan

sesuai harapan.
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Berikut ini adalah data sebaran kinerja karyawan PT.PLN (Persero) tahun 2015 —

2017 yang menunjukkan hasil penilaian kinerja yang fluktuatif :

Gambar 1.1
Grafik Penilaian Kinerja Pegawai PLN DJTY Tahun 2015 - 2017
PENILAIAN KINERJA PEGAWAI PLN DJTY
2015-2017
HO5 MER MR HNI EMG
1515 1503
1402 1374
1264
1150
379
781 a7
€05 573 573
J i1, 3 219 gI g 4 oI 08 oI 170 n:-I 73
20151 2015 2 2016 1 20162 20171 2017 2

KETERANGAN :

05 = OUTSTANDING

ER = EXCEED REQUIREMENT
MR = MEET REQUIREMENT
NI = MEED IMPROVEMENT
MG = MARGINAL

Sumber : HR PT.PLN (Persero) DJTY, Semarang

Disamping kesenjangan penelitian yang ada, latar belakang lainnya yang
mendukung pelaksanaan penelitian ini adalah kurangnya penelitian lebih lanjut
mengenai motivasi pertumbuhan ERG Alderfer dan dampaknya terhadap komitmen
organisasional dan kinerja karyawan serta masih terbatasnya penelitian mengenai
organization-based self esteem sebagai variabel pengukur konsep diri karyawan. Di
sisi lain, hasil wawancara awal dengan manajer Sumber Daya Manusia PT.PLN
menyatakan bahwa PT.PLN belum banyak mempelajari konsep diri serta dampak
dari pemenuhan kebutuhan terhadap motivasi karyawannya maka dari itu penelitian

lebih lanjut diperlukan.
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1.2 Rumusan Masalah

Peninjauan yang dilakukan antara variabel motivasi pertumbuhan dan
kinerja telah membuktikan adanya kesenjangan penelitian diantara kedua variabel
tersebut. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nikolas Kakkos dan Panagiotis
Trivellas pada tahun 2011 dengan judul Investigating The Link between Motivation,
Work Stress and Job Performance menyatakan bahwa motivasi pertumbuhan
berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap kinerja karyawan, hal
ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh C.A. Arnolds
dan Christo Boshoff pada tahun 2000 yang mengemukakan bahwa selain
berpengaruh tidak langsung, motivasi pertumbuhan juga berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kesenjangan penelitian juga ditemukan dalam hubungan antara variabel
Kebanggaan Diri dalam Organisasi (Organization-based Self esteem) dan variabel
Kinerja Karyawan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yang Sui dan Hui Wang
pada tahun 2014 dengan judul Relational Evaluation, Organization-based Self
Esteem, and Performance : The Moderating Role of Allocentrism mengemukakan
bahwa Organization-based Self Esteem berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Yeti Indrawati pada
tahun 2014 dengan judul Pengaruh Self Esteem, Self Efficacy dan Kepuasan Kerja
terhadap Kinerja Karyawan mengemukakan sebuah kesimpulan penelitian bahwa
Self Esteem karyawan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja

karyawan.
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Berdasarkan kesenjangan penelitian dan permasalahan perusahaan yang
telah dijelaskan dapat ditarik suatu perumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu :
“Diperlukan studi lebih lanjut mengenai motivasi pertumbuhan dan
organization-based self esteem terhadap kinerja dengan komitmen
organisasional sebagai variabel intervening”.

Berdasarkan kesenjangan penelitian dan perumusan masalah diatas, maka
dapat dikembangkan beberapa pertanyaan penelitian, diantaranya adalah:

1. Apakah  motivasi  pertumbuhan  mempengaruhi  komitmen

organisasional ?

2. Apakah Organization-based Self Esteem mempengaruhi komitmen

organisasional ?

3. Apakah komitmen organisasional mempengaruhi kinerja karyawan ?

4. Apakah motivasi pertumbuhan mempengaruhi Kinerja karyawan ?

5. Apakah Organization-based Self Esteem (OBSE) mempengaruhi kinerja

karyawan?

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak diraih dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk menganalisis pengaruh antara motivasi pertumbuhan terhadap
komitmen organisasional.
2. Untuk menganalisis pengaruh antara Organization-based Self Esteem

terhadap komitmen organisasional.
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3. Untuk menganalisis pengaruh antara komitmen organisasional terhadap
Kinerja karyawan.

4. Untuk menganalisis pengaruh antara motivasi pertumbuhan terhadap
Kinerja karyawan.

5. Untuk menganalisis pengaruh antara Organization-based Self Esteem
terhadap kinerja karyawan.

1.3.2 Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan
Hasil dari penelitian mengenai pengaruh motivasi pertumbuhan dan
Organization-based Self Esteem terhadap kinerja karyawan dengan
komitmen organisasional sebagai variabel intervening di PT.PLN
(Persero) Daerah Distribusi Jawa Tengah dan D.LY, Semarang ini
diharapkan mampu memberikan suatu hasil penelitian yang dapat
dijadikan pelopor pencetusan ide atau sistem baru dalam perusahaan
untuk mampu mempererat hubungan antara organisasi dan sumber daya
manusia didalamnya.

2. Bagi Akademis
Hasil dari penelitian mengenai pengaruh motivasi pertumbuhan dan
Organization-based Self Esteem terhadap kinerja karyawan dengan
komitmen organisasional sebagai variabel intervening di PT.PLN
(Persero) Daerah Distribusi Jawa Tengah dan D.lY, Semarang ini

diharapkan mampu dipergunakan secara positif dan layak untuk
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penulisan maupun pengembangan penelitian mahasiswa di masa
mendatang, secara khusus di bidang manajemen sumber daya manusia.
3. Bagi Pihak Lainnya
Hasil dari penelitian mengenai pengaruh motivasi pertumbuhan dan
Organization-based Self Esteem terhadap kinerja karyawan dengan
komitmen organisasional sebagai variabel intervening di PT.PLN
(Persero) Daerah Distribusi Jawa Tengah dan D.LY, Semarang ini
mampu digunakan sebagai bahan masukan, rujukan serta evaluasi untuk
penelitian selanjutnya yang berfokus pada kesenjangan penelitian yang

ada.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari :
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah dan pemaparan alasan
mengapa penelitian ini diambil, kesenjangan hasil dari penelitian-penelitian
sebelumnya, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian serta
sistematika penulisan yang diterapkan dalam penelitian yang berjudul Analisis
Pengaruh Motivasi Pertumbuhan dan Organization-based Self Esteem (OBSE)
terhadap Kinerja Karyawan dengan Komitmen Organisasional sebagai Variabel

Intervening.
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BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini membahas tentang segala teori dan kerangka pemikiran yang
dituangkan kedalam landasan teori melalui telaah pustaka yang dilakukan peneliti.
Bab ini juga berisikan penelitian terdahulu, pemaparan mengenai hubungan antar
variabel, hipotesis-hipotesis yang diangkat dan kerangka pemikiran teoritis
mengenai pengaruh motivasi pertumbuhan dan organization-based self esteem
(OBSE) terhadap kinerja karyawan dengan komitmen organisasional sebagai
variabel intervening.
BAB |1l METODE PENELITIAN

Bab ini membahas secara lebih rinci mengenai variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini, definisi operasional variabel beserta indikatornya,
populasi dan sampel yang digunakan, jenis dan sumber data, metode analisis data,
uji instrumen penelitian yang mencakup uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi
klasik, uji hipotesis serta uji analisis jalur (path analysis).
BAB IV PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai gambaran perusahan yang dipilih menjadi objek
penelitian, responden-responden yang terlibat dalam penelitian, analisis dari data
yang ada, hasil uji kelayakan instrumen, hasil dari uji hipotesis dan hasil uji analisis

jalur beserta pembahasan dan juga interpretasinya.
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BAB V PENUTUP

Bab ini memaparkan kesimpulan yang diambil peneliti, implikasi dari
penelitian yang dilakukan, implikasi manajerial dan pemaparan mengenai
keterbatasan penelitian serta saran yang ditujukan untuk penelitian-penelitian yang

lebih baik di masa yang akan datang.



